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ABSTRAK 

NETA FITRIA YASA. Prevalensi, Derajat Infeksi, dan Faktor Risiko 

Paramphistomosis pada Peternakan Sapi Potong Rakyat di Kecamatan Ujungjaya, 

Sumedang. Dibimbing oleh YUSUF RIDWAN dan FADJAR SATRIJA. 

 

 Penelitian dengan metode cross-sectional ini bertujuan untuk menentukan 

prevalensi, derajat infeksi, dan faktor risiko paramphistomosis pada sapi potong di 

Kecamatan Ujungjaya, Sumedang. Sampel tinja diambil dari 108 ekor sapi potong 

pada bulan Agustus 2012 dan diuji dengan uji filtrasi-sedimentasi untuk 

mendeteksi keberadaan telur paramphistome dan menentukan jumlah telur per 

gram tinja (TTGT). Faktor risiko yang berkaitan dengan jenis kelamin ternak, 

umur ternak, dan manajemen ternak diperoleh melalui wawancara peternak. Hasil 

menunjukkan dari 108 ekor sapi, 20 ekor positif paramphistomosis dengan tingkat 

prevalensi 18.52%. Jumlah rata-rata telur dalam 4 gram tinja pada sapi yang 

positif adalah 3.55 ± 2.33. Tingkat prevalensi tertinggi terlihat pada kelompok 

umur sapi dewasa (25.71%) diikuti kelompok umur sapi anak >6-12 bulan 

(6.67%) dan kelompok umur sapi pedet ≤6 bulan (4.35%). Prevalensi 

paramphistomosis lebih banyak terjadi pada sapi betina (20.48%) dibandingkan 

dengan sapi jantan (12%) dan pada ternak yang digembalakan lebih tinggi 

(23.29%) dibandingkan ternak yang dikandangkan (8.57%). Prevalensi 

paramphistomosis tidak berbeda nyata (P>0.05) pada praktek cara beternak, 

pakan, pemberian antelmintik, dan sanitasi. 

Keywords: Faktor risiko, paramphistomosis, prevalensi, Sumedang, Ujungjaya 

 

ABSTRACT 

Prevalence, Intensity of Infection, and Risk Factors of Paramphistomosis on 

Cattle Small Holder Farmer in Ujungjaya Subdistrict, Sumedang. Suvervised by 

YUSUF RIDWAN and FADJAR SATRIJA. 

 

A cross-sectional study was conducted to determine the prevalence, 

intensity of infection, and to investigate the related risk factors of 

paramphistomosis in cattle of Ujungjaya Subdistrict, Sumedang. Fecal samples 

were collected from 108 cattle in August 2012 and were examined by modified 

filtration and sedimentation method to detect paramphistome eggs and to 

determine the number of egg per gram (EPG). The potential of risk factor in 

regard with sex, age, and livestock management were obtained by interviewing 

the farmer. The result showed that of the total 108 cattle, 20 were positive to 

paramphistomosis with a prevalence of 18.52%. The mean number of eggs in 4 

gram fecal in infected cattle was 3.55 ± 2.33. The highest prevalence was 

observed in adult age group (25.71%) followed by calf >6-12 month age group 

(6.67%) and calf ≤6 month age group (4.35%). The infections was more 

prevalence in female (20.48%) than male (12%) and in grazing cattle (23.29%) 

than cattle that kept in cages (8.57%) but statistically not significant. The 

prevalence of paramphistomosis in between different husbandary practices of 

grazing management, feeding, anthelmentic, and sanitary was not significant 

(P>0.05)  

Keywords: Paramphistomosis, prevalence, risk factors, Sumedang, Ujungjaya 
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PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

 

Penyakit parasitik pada ternak merupakan salah satu faktor yang dapat 

menurunkan produktivitas ternak. Parasit bertahan hidup pada tubuh inang dengan 

memakan jaringan tubuh, mengambil nutrisi yang dibutuhkan, dan menghisap 

darah inang. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan bobot badan, 

pertumbuhan yang lambat, penurunan daya tahan tubuh, dan kematian pada inang. 

Ternak yang terinfeksi parasit biasanya mengalami kekurusan dan akibatnya 

ternak mempunyai nilai jual yang rendah (Khan et al. 2008). 

Salah satu penyakit parasitik yang penting pada ternak sapi adalah 

paramphistomosis. Paramphistomosis disebabkan oleh paramphistome yang 

merupakan salah satu cacing kelas trematoda dari famili Paramphistomidae (Mage 

et al. 2002). Infeksi cacing paramphistome dalam jumlah sedikit tidak 

menimbulkan gejala klinis pada ternak tetapi pada infeksi yang berat dapat 

menimbulkan gastroenteritis dan menyebabkan kematian cukup tinggi terutama 

pada ternak muda (Melaku dan Addis 2012). 

Pengendalian penyakit parasitik terutama yang disebabkan oleh cacing 

paramphistome tidak hanya dilakukan dengan pengobatan ternak yang terinfeksi, 

namun diperlukan upaya untuk mencegah terjadinya reinfeksi pada ternak. 

Menurut Melaku dan Addis (2012), epidemiologi paramphistome dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain interaksi parasit, inang, dan lingkungan. Kejadian 

paramphistomosis di Indonesia termasuk di Sumedang belum banyak dilaporkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data epidemiologi sebagai informasi 

dasar untuk menyusun program pengendalian yang tepat dalam menanggulangi 

kasus paramphistomosis.  

 

 

Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian, derajat infeksi, 

dan faktor risiko paramphistomosis pada peternakan sapi potong rakyat di 

Kecamatan Ujungjaya, Kabupaten Sumedang. 

 

 

Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

kejadian dan faktor risiko paramphistomosis pada ternak yang dapat digunakan 

sebagai dasar dalam usaha pengendalian paramphistomosis pada ternak. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Siklus hidup, Gejala klinis, dan Diagnosa Paramphistome 

 

Cacing dewasa paramphistome berhabitat pada rumen dan retikulum hewan 

ternak terutama sapi dan kerbau. Keberlangsungan hidup paramphistome 

memerlukan siput sebagai inang antara. Ada dua famili siput penting yang 

bertindak sebagai inang antara cacing ini yaitu Planorbidae dan Lymneaeidae. 

Infeksi pada inang definitif terjadi pada saat ternak memakan rumput atau 

meminum air yang mengandung metaserkaria. Menurut Javed et al. (2006), 

metaserkaria mampu bertahan hidup di rerumputan sampai dengan 12 minggu 

tergantung dari kondisi lingkungan. Metaserkaria masuk ke dalam saluran 

pencernaan, ekskistasi, dan keluar cacing muda. Cacing muda menembus mukosa 

usus, bermigrasi ke rumen dalam waktu 4-6 minggu setelah infeksi, dan 

berkembang menjadi cacing dewasa. Cacing dewasa bertelur di dalam rumen dan 

retikulum. Telur paramphistome keluar bersama tinja dan terjatuh di tempat yang 

basah dan lembab. Telur paramphistome memerlukan waktu minimal 4 minggu 

pada suhu 17ºC untuk berkembang menjadi mirasidium dan mencari siput yang 

cocok sebagai inang antara (Lloyd et al. 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umumnya ternak biasanya mengalami infeksi ringan dan tidak 

menimbulkan gejala klinis. Menurut Javed et al. (2006), gejala klinis yang terlihat 

akibat penyakit paramphistomosis antara lain anoreksia, anemia, diare, dehidrasi, 

hypoproteinemia, dan edema. Pada kasus sedang, paramphistome dapat 

menyebabkan penurunan bobot badan dan penurunan produksi susu, sedangkan 

pada kasus infeksi berat dapat menyebabkan kematian yang mendadak pada 

ternak yang terinfeksi (Lloyd et al. 2007). 

Diagnosis penyakit paramphistomosis pada ternak dapat dilakukan dengan 

melihat gejala klinis yang ditimbulkan, pemeriksaan sampel tinja, deteksi antibodi 

dalam serum, dan deteksi antigen dalam serum maupun tinja ternak yang 

terinfeksi (Shabih dan Juyal 2006). Metode pemeriksaan sampel tinja yang dapat 

digunakan adalah metode sedimentasi tinja, metode filtrasi tinja, metode 

kombinasi filtrasi-sedimentasi tinja, dan metode kombinasi filtrasi-sedimentasi-

 
Gambar 1 Siklus hidup cacing Paramphistomum cervi 

(L1oyd et al. 2007) 
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sentrifugasi tinja. Sedangkan deteksi antibodi dan antigen pada ternak yang 

terinfeksi dapat dilakukan dengan menggunakan uji ELISA (Enzyme-linked 

immunosorbant assay).  

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian paramphistomosis pada ternak 

 

Paramphistomosis tersebar di seluruh dunia dengan prevalensi tertinggi 

terjadi pada daerah beriklim tropis dan subtropis, seperti Asia, Afrika, Australia, 

Eropa timur dan Rusia (Melaku dan Addis 2012). Kejadian paramphistomosis 

banyak terjadi pada bagian dunia dengan curah hujan yang tinggi dan pada padang 

rumput yang basah, hal ini berkaitan dengan siklus hidup cacing tersebut. Infeksi 

paramphistome pada ternak biasa terjadi pada waktu akhir musim hujan dan 

diawal musim kemarau. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan optimal telur 

menjadi mirasidium terjadi diawal musim hujan dan perkembangan di dalam 

tubuh siput mencapai tahap yang lengkap pada akhir musim hujan. Pelepasan 

serkaria pada inang antara siput dimulai dari awal musim kemarau dengan curah 

hujan yang masih cukup tinggi dan menurun seiring makin rendahnya curah hujan 

(Subronto 2007). 

Paramphistomosis umumnya menyerang ternak ruminansia terutama sapi 

dan kerbau. Tingkat kejadian kecacingan tergantung dari derajat infeksi dan daya 

tahan tubuh (kekebalan) ternak terhadap penyakit (Tuasikal dan Suhardono 2006). 

Horak (1967) melaporkan hasil penelitiannya mengenai adanya kekebalan 

terhadap infeksi Paramphistomum microbothrium pada sapi, kambing, dan 

domba. 

Menurut Raza et al. (2009), kejadian paramphistomosis pada ternak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain umur ternak, jenis kelamin, jenis 

ternak, penggunaan antelmintik, pendidikan, dan status ekonomi peternak, serta 

manajemen ternak. Sistem manajemen ternak merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kejadian peyakit kecacingan pada ternak (Purwanta et al. 

2009). Menurut Berijaya dan Suhardono (1997), manajemen ternak yang 

berkorelasi dengan infeksi cacing meliputi kandang, pakan, sistem pemberian 

pakan, dan rotasi penggembalaan.  

 

 

 

METODE 

 

 

Lokasi Penelitian 

 

Penelitian mengenai kejadian dan faktor risiko paramphistomosis dilakukan 

pada peternakan sapi potong rakyat Kecamatan Ujungjaya, Sumedang. Populasi 

sapi potong pada kabupaten Sumedang menurut wawancara dengan Dinas 

Peternakan Sumedang tahun 2011 adalah sebanyak 41.614 sapi potong dan pada 

Kecamatan Ujungjaya adalah sebanyak 4.217. Populasi sapi potong pada 
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Kecamatan Ujungjaya merupakan populasi sapi terbesar di seluruh Kabupaten 

Sumedang. 

 

 

Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2012. Sampel diambil dari 

wilayah Kecamatan Ujungjaya, Sumedang. Pemeriksaan sampel tinja dilakukan di 

Laboratorium Helmintologi, Bagian Parasitologi dan Entomologi Kesehatan, 

Departemen Ilmu Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. 

 

 

Rancangan Studi 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode cross-sectional. Lokasi penelitian 

dan peternakan dipilih secara purposif bekerjasama dengan dinas peternakan 

Kabupaten Sumedang. Lokasi ini dipilih berdasarkan jumlah populasi sapi di 

kecamatan yang memiliki populasi yang paling tinggi di Kabupaten Sumedang. 

Sebanyak 108 sampel tinja sapi dari peternakan sapi rakyat di Kecamatan 

Ujungjaya, Sumedang diambil secara acak sederhana. Keberadaan telur 

paramphistome dalam tinja dideteksi dengan menggunakan metode modifikasi 

filtrasi-sedimentasi. Informasi tentang berbagai faktor risiko paramphistomosis 

yang terkait dengan umur ternak, jenis kelamin ternak, dan manajemen 

pemeliharaan ternak diperoleh dari kuesioner. 

 

 

Ukuran Sampel 

 

Jumlah sampel ditentukan dengan asumsi dugaan bahwa tingkat kejadian 

paramphistomosis sebesar 50% dengan tingkat kepercayaan 90%. Besaran sampel 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Selvin 2004): 

 

 

 

 

Keterangan:  n: Besaran sampel tinja sapi yang diambil. 

P: Asumsi dugaan tingkat kejadian paramphistomosis. 

L: Tingkat kesalahan 10% (0.1). 

Berdasarkan rumus diatas didapat jumlah sampel minimal 100 sampel. 

 

 

Pengumpulan Data Kuesioner Penelitian 

 

 Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tambahan berkaitan dengan 

umur ternak, jenis kelamin ternak, dan manajemen pemeliharaan ternak. Informasi 

tentang aspek praktek manajemen pemeliharaan ternak meliputi cara beternak, 

n = 4P (1-P) 

L2 
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pakan, sanitasi kandang, dan pemberian antelmintik. Data diatas diperoleh melalui 

wawancara. 

 

 

Pengambilan Sampel Tinja 

 

Sampel tinja dikoleksi langsung dari rektum sapi oleh enumerator, 

disimpan dalam kantung plastik yang telah diberi label, dan dibawa dengan 

menggunakan coolbox ke laboratorium. Sampel kemudian disimpan di dalam 

refrigerator sampai dilakukan pemeriksaan. 

 

 

Pemeriksaan Sampel Tinja 

 

 Pemeriksaan sampel tinja dilakukan dengan menggunakan metode 

modifikasi filtrasi-sedimentasi. Metode ini dikembangkan oleh Danish 

Bilharziasis Laboratory (DBL) (Anh et al. 2008). Tinja ditimbang sebanyak 4 

gram dan dimasukkan ke dalam gelas kemudian dihomogenkan menggunakan air 

sebanyak 50 ml, lalu diaduk dan disaring dengan menggunakan saringan teh. 

Penyaringan kemudian dilanjutkan dengan menggunakan saringan bertingkat yang 

berukuran 400 µm, 100 µm dan 45 µm. Filtrat tinja yang tertahan pada saringan 

45 µm dimasukkan ke dalam gelas Baerman dan selanjutnya ditambahkan air 

sampai penuh kemudian didiamkan selama 10 sampai 15 menit. Proses 

selanjutnya, supernatan dibuang sedangkan sedimennya dibiarkan mengendap. 

Perlakuan ini diulang sampai diperoleh supernatan yang jernih. Selanjutnya, 

sedimen yang terdapat pada dasar gelas Baerman dimasukkan ke dalam cawan 

petri bergaris dan ditambah methylen blue. Sedimen tersebut kemudian diperiksa 

dibawah mikroskop dengan perbesaran 40 kali. Telur cacing paramphistome yang 

ditemukan dihitung untuk mengetahui jumlah telur cacing per 4 gram tinja. 

 

 

Prosedur Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium dan hasil 

wawancara dimasukkan ke dalam database menggunakan program Microsoft 

Excel 2010. Analisis data dilakukan dengan metode chi-square menggunakan 

software SPSS 16.0 untuk mengetahui perbedaan tingkat prevalensi 

paramphistomosis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Hasil Penelitian 

 

Dari 108 sampel tinja yang diperiksa, sebanyak 20 ekor sapi positif 

paramphistomosis dengan tingkat prevalensi sebesar 18.52%. Rata-rata jumlah 

telur tiap empat gram tinja dari sapi yang terinfeksi paramphistome adalah 3.55 ± 

2.33. Jumlah rata-rata telur cacing per empat gram tinja pada sapi pedet adalah 2, 

anak sapi sebanyak 8, dan pada sapi dewasa sebanyak 3.39. Jumlah rata-rata telur 

cacing per empat gram tinja pada sapi betina yang terinfeksi adalah 4.18 

sedangkan pada sapi jantan sebesar 4.67 (Tabel 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Prevalensi kejadian pada sapi betina (20.48%) lebih tinggi dibandingkan 

dengan sapi jantan (12%), tetapi secara statistik tidak berbeda nyata (P>0.05). 

Tingkat prevalensi tertinggi terdapat pada sapi dewasa diikuti sapi anak dan pedet 

(P<0.05). Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 4.35% ekor sapi pedet, 

6.67% ekor sapi anak, dan 25.71% ekor sapi dewasa positif menderita 

paramphistomosis.  

Tingkat prevalensi paramphistomosis pada sapi yang digembalakan 

(23.29%) cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan sapi yang tidak 

digembalakan (8.57%). Kejadian paramphistomosis pada sapi yang diberi ¾ 

bagian jerami (17.81%) memiliki prevalensi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang diberi ½ bagian jerami. Sapi yang diberi pakan rumput segar maupun 

pakan rumput yang disimpan beberapa hari memiliki prevalensi paramphistomosis 

yang cukup tinggi masing-masing dengan prevalensi 17.20% dan 23.08%. 

Sebagian besar ternak di Kecamatan Ujungjaya sudah diberi antelmintik, 

walaupun demikian tingkat prevalensi paramphistomosis kelompok ternak yang 

diobati masih cukup tinggi (19.23%). Mayoritas kandang ternak sudah 

dibersihkan secara teratur, namun masih terdapat sapi terinfeksi (19.23%). Hasil 

analisis chi-square terhadap tingkat prevalensi pada setiap praktek manajemen 

pemeliharaan sapi dapat dilihat pada Tabel 2. Tidak terdapat perbedaan (P>0.05) 

prevalensi paramphistomosis pada setiap praktek pemeliharaan ternak (cara 

beternak, pemberian pakan rumput, pemberian pakan jerami, bagian jerami, 

bentuk rumput, pemberian antelmintik, dan membersihkan kandang). 

 

Tabel 1  Rata-rata jumlah telur cacing per 4 gram tinja sapi yang terinfeksi 

berdasarkan umur ternak dan jenis kelamin ternak 
Faktor Rata-rata telur cacing per  

empat gram tinja 

Jenis kelamin 

- Betina 

- Jantan 

 

4.18 ± 2.47  

4.67 ± 1.79  

Kategori umur 

- Pedet (<6 bulan) 

- Anak (<6–12 bulan) 

- Dewasa (>12 bulan) 

 

2.00 ± 0.42 

8.00 ± 2.07 

3.39 ± 2.68 
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Pembahasan 

 

Paramphistomosis umumnya menyerang ternak ruminansia dan tersebar di 

seluruh dunia terutama di daerah beriklim tropis dan subtropis (Melaku dan Addis 

2012). Prevalensi paramphistomosis pada sapi disetiap wilayah berbeda-beda. 

Tabel 2  Hasil analisis chi-square faktor risiko paramphistomosis 
Faktor N Positif 

paramphistomosis 

Uji chi-square 

n % Pearson chi-square Nilai-p 

Jenis kelamin 

- Jantan  

- Betina 

 

 

25 

83 

 

3 

17 

 

12 

20.48 

 

0.916 

 

0.339 

Kategori Umur 

- Pedet 

- Anakan 

- Dewasa 

 

23 

15 

70 

 

1 

1 

18 

 

4.35 

6.67 

25.71 

 

 

6.859 

 

 

0.032* 

Cara beternak 

- Tidak 

digembalakan 

- Digembalakan 

 

35 

 

73 

 

3 

 

17 

 

8.57 

 

23.29 

 

3.395 

 

0.065 

Pakan rumput 

- Ya 

- Tidak  

 

 

106 

2 

 

19 

1 

 

17.92 

50 

 

1.338 

 

0.247 

Pakan jerami 

- Ya 

- Tidak 

 

 

78 

30 

 

13 

7 

 

16.67 

23.33 

 

0.638 

 

0.424 

Bagian jerami 

- ¾ bagian 

jerami 

- ½ bagian 

jerami 

 

73 

 

5 

 

 

13 

 

0 

 

17.81 

 

0 

 

1.068 

 

0.301 

Bentuk rumput  

- Rumput segar 

- Rumput yang 

disimpan 

beberapa hari 

 

 

93 

13 

 

13 

3 

 

17.20 

23.08 

 

0.267 

 

0.605 

Antelmintik  

- Ya 

- Tidak 

 

 

104 

4 

 

20 

0 

 

19.23 

0 

 

0.944 

 

0.331 

Bersihkan kandang 

(teratur) 

- Ya 

- Tidak 

 

 

 

104 

4 

 

 

20 

0 

 

 

19.23 

0 

 

 

0.944 

 

 

0.331 

*Tanda menunjukkan berbeda nyata pada taraf uji 5% (0.05). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi paramphistomosis pada sapi potong 

di Kecamatan Ujungjaya, Sumedang adalah sebesar 18.52%. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan tingkat prevalensi sebesar 

32.30% pada sapi di daerah Palembang (Nofyan et al. 2008). Sebaliknya 

Purwanta et al. (2009) melaporkan kejadian paramphistomosis yang jauh lebih 

rendah (1.31%) pada sapi di Kabupaten Gowa. Perbedaan tingkat prevalensi dapat 

disebabkan oleh perbedaan geografis yang mempengaruhi keberadaan siput 

sebagai inang antara dan daya tahan metaserkaria di lingkungan serta teknik 

diagnosa (Melaku dan Addis 2012). Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh 

Mage et al. (2002) bahwa prevalensi paramphistomosis dipengaruhi oleh 

keberadaan siput sebagai inang antara serta didukung dengan lingkungan yang 

sesuai untuk perkembangan stadium paramphistome di lingkungan. Selain 

geografis, prevalensi paramphistomosis pada ternak juga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain manajemen pemeliharaan ternak, umur ternak, jenis 

kelamin ternak, jenis ternak, penggunaan antelmintik, pendidikan, dan status 

ekonomi peternak (Raza et al. 2009).  

Jumlah telur cacing per gram tinja (TTGT) merupakan satu indikator untuk 

mengukur derajat infeksi kecacingan. Pfukenyi et al. (2006) membagi derajat 

infeksi berdasarkan jumlah telur cacing per gram tinja yang ditemukan. Infeksi 

ringan terjadi jika jumlah telur trematoda <10 butir per gram tinja, infeksi sedang 

jika jumlah telur 10-25 per gram tinja, dan infeksi berat dengan jumlah telur yang 

ditemukan >25 per gram tinja ternak. Derajat infeksi yang berasal dari sampel 

yang diperiksa tergolong dalam infeksi ringan. Molina (2005) menyatakan bahwa 

telur trematoda dapat ditemukan di dalam tinja saat 8 minggu setelah infeksi dan 

terus meningkat konsentrasinya selama 4-12 minggu sejak telur pertama muncul, 

selanjutnya akan mengalami penurunan seiring perjalanan infeksi. Infeksi yang 

bersifat ringan pada sapi yang diperiksa diduga sudah berlangsung lama (kronis) 

sehingga konsentrasi telur di dalam tinja sudah mulai menurun. Jumlah telur yang 

diproduksi dengan jumlah telur yang ditemukan per gram tinja ternak dipengaruhi 

oleh resistensi hospes dan jumlah metaserkaria yang menginfeksi inang (Nofyan 

et al. 2008). 

Hasil survei menunjukkan bahwa prevalensi paramphistomosis lebih 

tinggi terjadi pada sapi betina (Tabel 2). Tingkat prevalensi paramphistomosis 

yang lebih tinggi pada betina diduga disebabkan hewan betina umumnya 

dipelihara lebih lama sebagai induk untuk breeding sehingga tingkat keterpaparan 

oleh paramphistome akan lebih besar. Selain itu, ketidakstabilan imunitas ternak 

betina pada masa bunting, melahirkan, dan laktasi diduga dapat berpengaruh 

terhadap kejadian penyakit kecacingan. Menurut Melaku dan Addis (2012), 

kondisi tubuh yang buruk pada ternak akan memperparah kejadian 

paramphistomosis.  

Hasil analisis prevalensi berdasarkan kategori umur, menunjukkan hewan 

yang lebih tua (dewasa >12 bulan) memiliki tingkat prevalensi paramphistomosis 

lebih tinggi dibandingkan hewan yang lebih muda (<12 bulan). Hasil analisis 

dengan menggunakan uji chi-square menunjukkan terdapat perbedaan tingkat 

prevalensi pada umur ternak yang berbeda (P<0.05). Tingginya kejadian 

paramphistomosis pada hewan dewasa diduga berkaitan dengan frekuensi 

pengembalaan yang lebih sering meningkatkan peluang terinfeksi dengan 

metaserkaria paramphistome. Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Melaku 
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dan Addis (2012) yang menyatakan bahwa prevalensi paramphistomosis yang 

lebih rendah pada ternak muda disebabkan oleh frekuensi pemberian pakan 

rumput pada ternak muda lebih rendah dibandingkan ternak dewasa sehingga 

kemungkinan terinfeksi  metaserkaria akan lebih kecil. 

Sistem pemeliharaan ternak adalah salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam kejadian penyakit parasitik pada hewan ternak. Sistem pemeliharaan ternak 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu pemeliharaan intensif (dikandangkan terus-

menerus), ekstensif (digembalakan terus-menerus), dan semiintensif (kombinasi 

dari keduanya). Tingginya tingkat prevalensi (23.29%) pada ternak yang 

digembalakan diduga berkaitan dengan tingginya tingkat kontaminasi lapangan 

pengembalaan, potensi biologi yang cukup tinggi dari siput sebagai inang 

perantara, dan pemberian antelmintik yang tidak tepat, serta kurangnya tindakan 

pengendalian. Masih terdapatnya ternak sapi yang terinfeksi pada peternakan yang 

dikandangkan terus menerus (8.57%) diduga infeksi berasal dari rumput atau 

jerami yang diambil dari daerah yang digunakan untuk mengembalakan sapi dan 

tidak teraturnya pemberian antelmintik. Kelestarian cacing paramphistome tidak 

hanya bergantung dengan keberadaan inang antara cacing ini, namun adanya 

kontak dengan inang definitif akan mempermudah keberlangsungan hidup 

paramphistome (Melaku dan Addis 2012).  

 Kejadian paramphistomosis terjadi saat sapi memakan rumput atau jerami 

yang mengandung metaserkaria. Metaserkaria berasal dari serkaria yang keluar 

dari siput. Siput sebagai inang antara cacing ini berhabitat pada lingkungan yang 

berair dengan vegetasi yang baik seperti di sekitar aliran sungai, danau, sawah, 

kolam, dan daerah berawa. Berdasarkan pemeriksaan tinja sapi, semua ternak 

memiliki peluang untuk terinfeksi paramphistome, baik yang diberikan pakan 

rumput dan atau jerami (Tabel 2). Menurut Abidin (2002), konsumsi hijauan yang 

tercemar metaserkaria dapat menyebabkan tingkat kecacingan yang cukup tinggi. 

Mayoritas ternak sapi diberi pakan jerami dalam bentuk ¾ bagian jerami 

(93.59%) dan ½ bagian jerami (6.41%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ternak yang diberi pakan dengan ¾ bagian jerami menderita paramphistomosis 

cukup tinggi. Infeksi ini terjadi dikarenakan metaserkaria pada batang padi 

umumnya tersebar di sepertiga bagian bawah batang padi atau pada bagian bawah 

sekitar 10-15 cm dari tanah (Suhardono 1997). Martindah et al. (2005) 

berpendapat bahwa pemberian pakan jerami yang dianjurkan adalah dalam bentuk 

½ bagian jerami.  

 Pakan rumput yang diberikan umumnya dalam bentuk rumput segar 

(87.74%), hanya sebagian kecil ternak yang diberi rumput yang disimpan 

beberapa hari (12.26%). Tidak ada perbedaan tingkat prevalensi 

paramphistomosis pada kedua kelompok sapi yang diberi rumput segar dan yang 

disimpan terlebih dahulu menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan peluang 

terinfeksi oleh paramphistome. Hal ini menunjukkan penyimpanan rumput dalam 

beberapa hari, tidak mampu membunuh metaserkaria yang terdapat pada rumput. 

Diperlukan penyimpanan yang lebih lama disertai dengan perlakuan pengeringan 

agar metaserkaria dapat mati. Pengeringan rumput langsung dibawah sinar 

matahari selama 2-3 hari dapat menyebabkan kematian metaserkaria (Martindah 

et al. 2005). 

Pemberian antelmintik pada ternak mutlak diperlukan dalam pengendalian 

cacing parasit. Pada umumnya ternak sudah sebagian besar diberi antelmintik, 
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walaupun demikian masih banyak sapi yang terinfeksi paramphistome. Efektivitas 

pemberian antelmintik dipengaruhi oleh ketepatan dosis, sprektrum antelmintik, 

dan cara pemberian (Pfukenyi et al. 2006). Tingginya prevalensi 

paramphistomosis pada ternak yang diberi antelmintik diduga berkaitan dengan 

kurangnya pengetahuan peternak mengenai pemakaian antelmintik. Umumnya 

peternak memberikan antelmintik tanpa memperhatikan dosis dan jenis 

antelmintik yang diberikan. Selain itu, Purwanta et al. (2009) berpendapat bahwa 

peternak hanya akan memberi antelmintik jika ternaknya menunjukkan gejala 

klinis kecacingan. 

Sanitasi merupakan salah satu upaya untuk menjaga kesehatan ternak 

dengan menggunakan tindakan preventif untuk mencegah terjangkitnya penyakit 

pada ternak. Selain itu, sanitasi kandang yang buruk dapat menyebabkan imunitas 

tubuh hewan menurun. Melaku dan Addis (2012) mengatakan bahwa infeksi 

paramphistome pada ternak akan lebih tinggi kejadiannya pada hewan ternak 

dengan imunitas yang rendah. Walaupun kandang sapi sebagian besar sudah 

dilakukan pembersihan secara teratur, namun masih terdapat ternak sapi yang 

terinfeksi paramphistome. Infeksi paramphistome ini terjadi pada saat ternak 

digembalakan di tempat pengembalaan atau melalui pakan yang mengandung 

metaserkaria.  

Prevalensi paramphistomosis pada sapi potong di Kecamatan Ujungjaya, 

Sumedang yang masih cukup tinggi tidak hanya bisa diatasi dengan mengobati 

ternak dengan menggunakan antelmintik. Namun, diperlukan juga upaya dalam 

memperbaiki Sistem manajemen ternak untuk menghindari terjadinya infeksi 

secara berulang pada ternak. Sistem pemeliharaan ternak yang dikandangkan 

terus-menerus dengan pemberian pakan jerami ½ bagian jerami dapat mengurangi 

terjadinya infeksi paramphistome pada ternak. Pakan rumput segar yang tercemar 

metaserkaria dapat diatasi dengan mengeringkan rumput tersebut sebelum 

diberikan kepada ternak. Pemotongan jerami yang terlalu mendekati tanah akan 

memperbesar peluang terikutnya metaserkaria paramphistome kebagian jerami 

dan menyebabkan prevalensi penyakit paramphistomosis semakin meningkat. 

Pakan rumput dan jerami sangat dianjurkan untuk dijemur selama 2-3 hari 

berturut-turut di bawah sinar matahari sebelum diberikan untuk pakan (Martindah 

et al. 2005). 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Simpulan 

 

Tingkat prevalensi paramphistomosis pada sampel tinja sapi potong yang 

diperiksa di Kecamatan Ujungjaya, Sumedang adalah 18.52%. Infeksi 

paramphistome pada sapi potong memiliki derajat infeksi ringan. Faktor risiko 

kategori umur berpengaruh terhadap kejadian infeksi paramphistome sedangkan 

faktor lainnya yaitu jenis kelamin dan manajemen pemeliharan ternak tidak 

berpengaruh. 
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Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada peternakan rakyat di 

Kecamatan Ujungjaya, Sumedang untuk lebih memperhatikan manajemen 

pemeliharaan ternak yang meliputi cara beternak, pakan, dan tata cara pemberian 

antelmintik.  
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil uji chi-square manajemen pemeliharaan ternak terhadap kejadian 

paramphistomosis.   

Chi-Square Tests Cara Beternak 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 3.395a 1 .065 
  

Continuity Correctionb 2.490 1 .115 
  

Likelihood Ratio 3.786 1 .052 
  

Fisher's Exact Test 
   

.110 .053 

Linear-by-Linear 

Association 
3.364 1 .067 

  

N of Valid Casesb 108 
    

 

Chi-Square Tests Bersihkan Kandang 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .944a 1 .331 
  

Continuity Correctionb .100 1 .752 
  

Likelihood Ratio 1.673 1 .196 
  

Fisher's Exact Test 
   

1.000 .435 

Linear-by-Linear 

Association 
.935 1 .333 

  

N of Valid Casesb 108 
    

 

Chi-Square Tests Pakan Rumput 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.338a 1 .247 
  

Continuity Correctionb .057 1 .812 
  

Likelihood Ratio 1.035 1 .309 
  

Fisher's Exact Test 
   

.337 .337 

Linear-by-Linear 

Association 
1.326 1 .250 

  

N of Valid Casesb 108 
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Chi-Square Tests Pakan Jerami 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .638a 1 .424 
  

Continuity Correctionb .273 1 .601 
  

Likelihood Ratio .616 1 .433 
  

Fisher's Exact Test 
   

.420 .295 

Linear-by-Linear 

Association 
.632 1 .427 

  

N of Valid Casesb 108 
    

 

Chi-Square Tests. Bagian Jerami 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.068a 1 .301 
  

Continuity Correctionb .171 1 .679 
  

Likelihood Ratio 1.891 1 .169 
  

Fisher's Exact Test 
   

.583 .391 

Linear-by-Linear 

Association 
1.055 1 .304 

  

N of Valid Casesb 78 
    

 

 

Chi-Square Tests Bagian rumput 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .267a 1 .605 
  

Continuity Correctionb .017 1 .896 
  

Likelihood Ratio .252 1 .615 
  

Fisher's Exact Test 
   

.699 .423 

Linear-by-Linear 

Association 
.265 1 .607 

  

N of Valid Casesb 106 
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Chi-Square Tests Pengobatan Cacing 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .944a 1 .331 
  

Continuity Correctionb .100 1 .752 
  

Likelihood Ratio 1.673 1 .196 
  

Fisher's Exact Test 
   

1.000 .435 

Linear-by-Linear 

Association 
.935 1 .333 

  

N of Valid Casesb 108 
    

 

2. Hasil uji chi-square jenis kelamin terhadap kejadian paramphistomosis.  
 

Chi-Square Tests Jenis Kelamin 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .916a 1 .339   

Continuity Correctionb .440 1 .507   

Likelihood Ratio .990 1 .320   

Fisher's Exact Test    .557 .261 

Linear-by-Linear Association .908 1 .341   

N of Valid Casesb 108     

 

3. Hasil uji chi-square kategori umur terhadap kejadian paramphistomosis. 
 

Chi-Square Tests Kategori Umur 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 6.859a 2 .032 

Likelihood Ratio 8.118 2 .017 

Linear-by-Linear Association 6.229 1 .013 

N of Valid Cases 108   
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